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 Abstrak: Pendahuluan : desminorhea adalah 
gangguan ginekologik berupa nyeri saat menstruasi, 
yang umumnya berupa kram dan terpusat di bagian 
perut bawah. Penatalaksanaan desminorhea 
mencakup penatalaksanaan farmakologi serta non 
farmakologi seperti kompres air hangat, olahraga dan 
yoga, akupuntur atau akupressur, diet dan minuman 
herbal seperti kunyit asam. Tujuan : penelitian adalah 
untuk mengetahui pengaruh kompres air hangat dan 
pemberian minuman kunyit asam pada remaja untuk 
mengurangi nyeri haid (desminorhea) di wilayah kerja 
PMB I tahun 2024. Metode penelitian : yaitu metode 
kualitatif, dengan rancangan studi kasus (Case Study). 
Pengkajian ini dilakukan di PMB Imas pada bulan 
Agustus 2024, dengan populasi yaitu remaja putri 
yang mengalami nyeri haid atau desminorhea 
sebanyak 2 orang. Sampel yang digunakan adalah 
total sampling sebanyak 2 orang yang dibagi kedalam 
2 kelompok, yaitu 1 orang diberikan intervensi kompre 
air hangat dan 1 orang di berikan intervensi minuman 
kunyit asam. Hasil : Penelitian ini membuktikan 
bahwa terdapat perbedaan antara remaja putri yang 
diberikan kompres air hangat dengan yang diberikan 
minuman kunyit asam. Pemberian kompres hangat 
lebih efektif terhadap penurunan nyeri desminorea 
dibandingakn dengan minuman kunyit asam. 
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PENDAHULUAN 

Menstruasi adalah pelepasan dinding rahim (endometrium) yang disertai dengan 
pendarahan dan terjadi secara berulangulang setiap bulan kecuali pada saat kehamilan. 
menstruasi merupakan luruhnya dinding dalam rahim yang banyak mengandung 
pembuluh darah kelainan haid/menstruasi yang dapat dijumpai berupa kelainan siklus 
atau kelainan dari jumlah darah yang dikeluarkan dan lamanya perdarahan. salah satu 
kelainan nya adalah dysmenorrhea. dysmenorhea yaitu nyeri sewaktu haid, nyeri terasa 
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pada perut bagian bawah, nyeri terasa sebelum haid, sesudah haid, selama haid dan 
bersifat kolik atau terus menerus. (assasil billasari, 2021). 

 Desminorhea atau yang lebih dikenal dengan nyeri haid merupakan keluhan yang 
sering dialami pada remaja putri tepatmya di perut bagian bawah. desminorhea 
merupakan penyakit yang sudah cukup lama dikenal, nyeri tersebut dapat disertai mual, 
muntah, diare, berkeringat dingin dan pusing. namun belakangan diketahui bahwa nyeri 
haid tidak hanya dirasakan dibagian perut bagian bawah saja. beberapa remaja 
terkadang merasakan dibagian punggung bagian bawah, pinggang, panggul, otot paha 
hingga betis (mouliza, 2020). 

Desminorhea merupakan salah satu masalah yang paling sering dialami wanita 
pada usia subur dan mempengaruhi 45% sampai 95% dari mereka. menurut word 
health organization, 16,8 hingga 81% wanita terkena desminorhea (nloh et al., 2020). 
Menurut data who, jumlah penderita desminorhea sangat tinggi di dunia, rata-rata lebih 
dari 50% wanita di setiap negara merasakannya, sekitar 72% di swedia, 85,7% di arab 
saudi, 85,4% di ethiopia, 64,0% di meksiko, 89,10% di iran, dan amerika serikat 
diperkirakan hampir 90% wanita mengalami desminorhea (hu et al., 2020). di indonesia 
jumlah desminorhea sebanyak 64,25% yang mana 54,89% mengalami desminorhea 
primer dan 9.36% desminorhea sekunder (rachmawati et al., 2020). berdasarkan data di 
dinas kesehatan provinsi banten yang dikumpulkan dari beberapa puskesmas wilayah 
provinsi banten pada tahun 2018 diketahui total jumlah kunjungan pasien 
desminorheaa yaitu sebanyak 237 kasus tahun 2019 meningkat sebanyak 435 kasus, 
dan tahun 2020 terdapat 424 kasus (kasumawati et al., 2021). berdasarkan penelitian 
sebelumnya didapatkan bahwa kejadian desminorhea pada remaja putri di kabupaten 
pandeglang dengan tingkat nyeri ringan sebesar 6,7%, nyeri sedang sebanyak 53,3% 
dan nyeri berat sebesar 40% (suhartini et al., 2022).  

Dampak yang ditimbulkan bagi wanita pada saat dysmenorhea yaitu fisik yang 
lemah, kurang gerak dan stress (setyowati, 2018). karena nyeri menstruasi ini banyak 
wanita muda pergi ke dokter untuk konsultasi dan pengobatan. nyeri dirasakan sebelum 
dan selama menstruasi sering kali muncul mual, pusing dan lemas. nyeri ini sedemikian 
hebatnya sehingga memaksa penderita untuk istrahat sering kali wanita meninggalkan 
pekerjaanya dan bagi remaja putri banyak yang tidak hadir di sekolah serta tidak 
mengikuti proses pembelajaran, sehingga aktivitas pembelajaran bisa terganggu 
konsentrasi bisa menurun bahkan tidak ada, serta materi yang diberikan selama 
pembelajaran yang berlangsung tidak bisa ditangkap oleh remaja putri yang mengalami 
desminorhea (baiti et al., 2021). 

Ada beberapa cara untuk meredakan gejala-gejala nyeri menstruasi yaitu dengan 
cara farmakologi dan non farmakologi. obat farmakologi yang sering digunakan adalah 
analgesik dan anti inflamasi seperti asam mefenamat, ibuprofen, dan lain-lain. akan 
tetapi penggunaan obat farmakologis menimbulkan efek samping seperti gangguan 
pada lambung dan penurunan pada darah (anemia). sedangkan pengobatan non 
farmakologi, banyak hal yang dilakukan untuk mengurangi rasa nyeri pada desminorhea 
primer, misalnya penggunaan kompres hangat, olahraga teratur, dan mengkonsumsi 
produk-produk herbal yang telah dipercaya khasiatnya (baiti et al., 2021).  

Bedasarkan peneliti terdahulu asam jawa memiliki kandungan aktif yaitu 
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anthocyanin yang dapat digunakan sebagai antipiretika dan anti-inflamasi yang dapat 
menghabat kontraksi uterus, penelitian menunjukan bahwa pada pemberian minum 
kunyit yang dicampur dengan asam dapat mengurangi skala 
nyeri disminore selama rata-rata 15 menit setelah perlakuan diberikan dan kompres 
hangat bermanfaat dalam penurunan nyeri disminorea dimana terjadinya relaksasi otot 
serta mengurangi iskemia uterus sehingga nyeri dapat berkurang atau hilang (widya 
nengsih et al ., 2020). 

Studi pendahuluan dilakukan pada remaja putri di wilayah kerja praktik mandiri 
bidan imas dengan wawancara. dari hasil wawancara kepada 5 orang remaja putri, 
didapatkan bahwa dari 5 remaja putri didapatkan 4 remaja putri mengalami disminore 
setiap kali menstruasi. dari 4 remaja putri yang mengalami disminore diketahui bahwa 
3 remaja putri melakukan pananganan desminorhea menggunakan obat penurunan rasa 
nyeri dan belum pernah menggunakan terapi minum jamu kunyit asam dan 1 orang 
remaja putri meminum jamu kunyit asam sebagai penanganan desminorhea. 

 
LANDASAN TEORI  
A. Nyeri Menstruasi (Desminorhea) 

Nyeri haid yang dalam istilah kedokteran sering disebut sebagai desminorhea 
adalah kondisi yang umum dialami oleh wanita yang sudah mengalami menstruasi. 
hendrik dalam menjelaskan bahwa desminorhea berasal dari kata dalam bahasa 
yunani yaitu dys yang berarti gangguan atau nyeri hebat yang abnormal, meno yang 
berarti bulan, dan rrhoea yang artinya aliran. maka dari itu, desminorhea diartikan 
sebagai terganggunya aliran darah menstruasi atau terjadinya nyeri pada saat 
menstruasi (ghifari et al., 2022). desminorheaa adalah gangguan ginekologik berupa 
nyeri saat menstruasi, yang umumnya berupa kram dan terpusat di bagian perut 
bawah. rasa kram ini seringkali disertai dengan nyeri punggung bawah, mual 
muntah, sakit kepala atau diare (nurhayati, 2022). 

B. Klasifikasi Desminorhea 
Desminorhea sering di klasifikasikan sebagai ringan, sedang, atau berat 

berdasarkan intensitas relatif nyeri. nyeri tersebut dapat berdampak pada 
kemampuan untuk melakukan aktivitas sehari-hari. intensitas nyeri menurut 
multidimensional scoring of andersch and milsom mengklasifikasikan nyeri 
desminorhea sebagai berikut :  
1) Desminorhea ringan didefinisikan sebagai nyeri haid tanpa adanya pembatasan 

aktifitas, tidak diperlukan penggunaan analgetik dan tidak ada keluhan sistemik.  
2) Desminorhea sedang didefinisikan sebagai nyeri haid yang memengaruhi 

aktifitas sehari-hari, dengan kebutuhan analgetik untuk menghilangkan rasa 
sakit dan terdapat beberapa keluhan sistemik.  

3) Desminorhea berat didefinisikan sebagai nyeri haid dengan keterbatasan parah 
pada aktifitas sehari-hari, respon analgetik untuk menghilangkan rasa sakit 
minimal, dan adanya keluhan sistemik seperti muntah, pingsan dan 
lain sebagainya (nurhayati, 2022). 

klasifikasi desminorhea menurut anurogo & wulandari dalam dibagi 
menjadi dua, yaitu: 
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1) Desminorhea primer  
Desminorhea primer adalah nyeri haid yang terjadi akibat otot rahim 
berkontraksi dengan kuat sehingga dijumpai tanpa kelainan pada alat-alat 
genital yang nyata. desminorheaa primer terjadi pada saat setelah menarche, 
biasanya setelah 12 bulan.  

2) Desminorheaa sekunder  
Desminorheaa sekunder adalah nyeri saat menstruasi yang disebabkan oleh 
masalah organ reproduksi wanita kelainan ginekologi atau kandungan pada 
umumnya terjadi pada wanita yang berusia 25 tahun. tipe nyeri dapat 
menyerupai nyeri menstruasi desminorheaa primer, namun lama nyeri 
dirasakan melebihi periode menstruasi dan dapat pula terjadi bukan pada 
saat menstruasi. pengertian yang lain menyebutkan definisi desminorheaa 
sekunder sebagai nyeri yang muncul saat menstruasi namun disebabkan 
oleh masalah reproduksinya atau adanya penyakit lain. penyakit lain yang 
sering menyebabkan desminorheaa sekunder antara lain sindrom ovarium 
polikistik, endometriosis, fibroid uterine, adenomyosis uterine dan 
inflamasi pelvis kronis (darwis & syam, 2022). 

 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 

Dalam karya tulis ini pengkaji menggunakan jenis Metode Kualitatif, dengan 
rancangan studi kasus (Case Study). Metode Kualitatif yaitu suatu metode 
pengkajian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk menggambarkan suatu 
keadaan secara objektif. Pengkajian ini menggunakan desain observasi dan 
eksperemen. Pengkajian ini menggunakan rancangan studi kasus yaitu salah satu 
jenis rancangan pengkajian yang mencakup satu unit pengkajian secara intensif 
(Hadi et al., 2021). Studi kasus dibatasi oleh tempat dan waktu, serta kasus yang 
dipelajari berupa peristiwa, aktivitas, atau individu dan menggambarkan atau 
mendeskripsikan tingkat nyeri disminorea pada remaja putri dengan kompres air 
hangat dan terapi minum kunyit asam. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Pengkajian ini dilakukan di PMB Imas pada bulan Agustus 2024. 

C. Populasi dan Sampel  
1) Populasi 

Populasi didefinisikan sebagai suatu wilayah umum, meliputi: objek/tema 
dengan kualitas dan karakteristik tertentu, objek/tema tersebut ditentukan dan 
disimpulkan oleh peneliti untuk dipelajari (Sugiyono, 2021). Jumlah populasi 
dalam penelitian ini yaitu remaja putri yang mengalami nyeri haid atau 
desminorhea sebanyak 2 orang. 

2) Sampel 
Sampel merupakan bagian dari ukuran dan karakteristik populasi (Sugiyono, 
2021). Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 2 orang yang dibagi 
kedalam dua kelompok, yaitu 1 orang diberikan intervensi kompres air hangat 
dan 1 orang diberikan intervensi miuman kunyit asam. 
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D. Teknik Sampling  
Teknik sampling yang digunakan yaitu total sampling. Dimana semua populasi 

dijadikan sampel. 
E. Inklusi Ekslusi  

1) Kriteria inklusi 
Kriteria inklusi adalah kriteria yang akan menyaring anggota populasi 

menjadi sampel yang memenuhi kriteria secara teori yang sesuai dan terkait 
dengan topik dan kondisi penelitian. (Masturoh & Anggita, 2018). Kriteria inklusi 
dalam penelitian ini yaitu: 
a. Sudah mengalami haid (usia 10-19 tahun) 
b. Mengalamai nyeri saat mentruasi 
c. Remaja dalam keadaan sadar 

2) Kriteria ekslusi 
Kriteria ekslusi adalah adalah kriteria yang dapat digunakan untuk tidak 

dapat mengambil populasi sebagai sampel. Kriteria ekslusi dalam penelitian ini 
yaitu: 
a. Memiliki penyakit bawaan 
b. Tidak bersedia menjadi responden penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Tabel 4.1 Perbandingan Setelah diberikan Intervensi 

 
Pembahasan 
1) Adanya penurunan nyeri desminorhea pada remaja putri sesudah kompres air 

hangat. Intensitas nyeri pada remaja yang sedang mengalami nyeri haid, pada 
responden yang di berikan intervensi kompres air hangat sebelum diberikan 
intervensi, mengalami nyeri haid berat dengan skala nyeri 8, pada hari pertama 
pemberian kompres air hangat terjadi penurunan 2 skala yaitu dari skala nyeri 8 
menjadi skala nyeri 6 dan masuk kedalam tingkat nyeri sedang. Pada hari kedua 
intervensi pemberian kompres air hangat terjadi penurunan 3 skala nyeri yaitu dari 
skala nyeri 6 menjadi skala nyeri 3 dan masuk dalam kategori nyeri ringan. Pada hari 
ketiga pemberian kompres air hangat terjadi penurunan 2 skala nyeri yaitu dari 
skala nyeri 3 menjadi skala nyeri 1 dan masuk dalam kategori nyeri ringan. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian Widya Nengsih et al (2020) bahwa ada 
pengaruh pemberian kompres hangat pada siswi yang mengalami desminorea. 
Menurut asumsi pengkaji, nyeri yang dirasakan responden sebelum diberikan terapi 
kompres hangat adalah nyeri dengan skala berat. Biasanya responden saat 
merasakan nyeri hanya uring-uringan atau tidur-tiduran dengan harapan bisa 

 

No Nama Numeric Rating Scale 

Hari ke -1 Hari ke-2 Hari ke-3 

1. Responden 1 (Kompres Air hangat) 6 3 1 

2. Responden 2 ( Minuman Kunyit Asam 6 4 3 
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menghilangkan rasa nyeri walaupun nyeri tersebut akan hilang dalam waktu yang 
lama. Kompres hangat bisa mengurangi nyeri secara perlahan dengan 
memperlancar aliran darah sehingga responden bisa merasa rileks. 

2) Adanya penurunan nyeri desminorhea pada remaja putri sesudah minum jamu 
kunyit asam. Responden yang diberikan intervensi minuman kunyit asam pada hari 
pertama mengalami nyeri haid berat dengan skala nyeri 7 dan setelah diberikan 
intervensi pemberian minuman kunyit asam mengalami penurunan 1 skala menjadi 
6 . Pada hari kedua hanya mengalami penurunan dua skala nyeri menjadi 4  dan 
masih masuk kedalam kategori nyeri sedang, kemudian pada hari ketiga terjadi 
penurunan 1 skala nyeri menjadi 3 skala nyeri dan masuk kedalam kategori nyeri 
ringan. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Susanti et al. (2022) yang 
dilakukan kepada dua orang responden yang mengalami disminore didapatkan 
bahwa terjadi penurunan tingkat nyeri yaitu setelah pemberian kunyit asam saat 
dismenore mengalami penurunan skala nyeri dari skala nyeri 8 dan 4 menjadi skala 
nyeri 4 dan 2.  
Menurut asumsi peneliti, perbedaan penurunan skala nyeri pada penelitian ini dan 
penelelitian sebelumnya adalah karena minuman kunyit asam tidak di habiskan 300 
cc atau setara dengan 1 gelas. Responden meminum sedikit demi sedikit dan tidak 
di habiskan dengan alasan rasa nya yang kurang disukai. 

3) Terdapat perbandingan pemberian kompres air hangat dengan kunyit asam pada 
remaja, bahwa pemberian intervensi kompres air hangat lebih efektif dan signifikan 
terhadap penurunan skala nyeri pada remaja putri dibandingkan pemberian 
intervensi minuman kunyit asam. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Widya sari et al (2020) pemberian kompres hangat lebih efektif terhadap penurunan 
nyeri desminorea dibandingakn dengan rebusan kunyit asam. Menurut asumsi 
pengkaji, nyeri yang dirasakan responden sebelum diberikan terapi kompres hangat 
dan minuman kunyit asam adalah nyeri dengan skala berat. Kompres air hangat 
lebih efektif dan signifikan terhadap penurunan skala nyeri dibandingan minuman 
kunyit asam karena diberikan secara intens terjadi peningkatan suhu di area nyeri, 
kemudian dapat melebarkan pembuluh darah dan meningkatkan aliran darah 
local maka terjadi relaksasi. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengamatan pengaruh kompres air hangat dan pemberian 
minuman kunyit asam pada remaja untuk mengurangi nyeri haid (desminorhea) di 
wilayah kerja PMB I tahun 2024 diketahui bahwa: 
a. Berdasarkan hasil pengamatan tingkat nyeri dismenore Pada Remaja Putri dengan 

terapi kompres air hangat diketahui bahwa selama observasi 3 hari adanya 
penurunan tingkat nyeri yatu pada hari ke-1 tingkat nyeri dengan skala 8 (nyeri 
berat) menjadi skala 6 (nyeri sedang), hari ke-2 dengan skala 6 (nyeri sedang) 
menjadi skala 3 (nyeri ringan) dan hari ke-3 dengan skala 3 (nyeri ringan) menjadi 
skala 1 (nyeri ringan). 

b. Berdasarkan hasil pengamatan tingkat nyeri dismenore Pada Remaja Putri dengan 
meminum kunyit asam diketahui bahwa selama observasi 3 hari adanya penurunan 
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tingkat nyeri yatu pada hari ke-1 tingkat nyeri dengan skala 7 (nyeri berat) menjadi 
skala 6 (nyeri sedang), hari ke-2 dengan skala 6 (nyeri sedang) menjadi skala 4 
(nyeri sedang) dan hari ke-3 dengan skala 4 (nyeri sedang) menjadi skala 2 (nyeri 
ringan). 

c. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 2 responden yang diberi intervensi 
kompres air hangat dan minuman kunyit asam, keduanya efektif menurunkan 
tingkat nyeri desminorhea, namun lebih signifikan turun tingkat nyeri nya pada 
responden dengan intervensi kompres air hangat, dimana skala nyeri pemberian 
kompres air hangat dan minuman kunyit asam 1:3. 
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